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ABSTRACT

This study aims to analyze the marketing efficiency of tilapia (Oreochromis niloticus) in Indramayu Regency
using a price transmission elasticity approach between producer and consumer levels. This study uses secondary
data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and the Marine and Fisheries Office of Indramayu
Regency for the period 2020-2024. A log-linear regression model is employed to estimate price transmission
elasticity as an indicator of market integration. The results indicate that the elasticity coefficient is 0.752,
implying that a 1% increase in consumer prices results in only a 0.752% increase in producer prices. This finding
suggests that price transmission is imperfect and that the tilapia marketing system in Indramayu remains
inefficient. Such inefficiency is primarily attributed to long distribution chains, the dominance of intermediaries,
and limited access to price information at the farmer level. This study recommends strengthening cooperative
institutions and implementing digital market information systems as strategic measures to improve marketing
efficiency and enhance farmers’ welfare. The findings contribute to the literature on aquaculture marketing
efficiency in Indonesia by highlighting the role of institutional development and digitalization in improving price
transmission.
Keywords: price transmission elasticity, market efficiency, nile tilapia, market integration,

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi pemasaran ikan nila (Oreochromis niloticus) di
Kabupaten Indramayu melalui pendekatan elastisitas transmisi harga antara tingkat produsen dan konsumen. Data
yang digunakan merupakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Indramayu selama periode 2020-2024. Analisis dalam penelitian ini menggunakan model regresi log-
linear untuk mengestimasi besaran elastisitas transmisi harga sebagai indikator keterpaduan pasar. Berdasarkan
hasil penelitian, nilai koefisien elastisitas sebesar 0,752, yang berarti setiap kenaikan harga di tingkat konsumen
sebesar 1% hanya mendorong kenaikan harga di tingkat produsen sebesar 0,752%. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa transmisi harga belum berjalan secara sempurna dan sistem pemasaran ikan nila di
Indramayu masih belum efisien. Pemasaran yang tidak efisien tersebut disebabkan oleh rantai distribusi yang
panjang, dominasi pedagang perantara, serta keterbatasan akses informasi harga di tingkat petambak. Penelitian
ini merekomendasikan penguatan kelembagaan koperasi dan penerapan teknologi informasi pasar berbasis digital
sebagai strategi peningkatan efisiensi pemasaran dan kesejahteraan pembudidaya. Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi literatur tentang efisiensi pemasaran produk akuakultur di Indonesia dengan menekankan
peran kelembagaan dan digitalisasi dalam memperbaiki transmisi harga.

Kata Kunci : elastisitas transmisi harga, efisiensi pemasaran, ikan nila, keterpaduan pasar

I. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan sumber daya perairan
melimpah. Potensi ini seharusnya mampu menopang ketahanan pangan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir serta pembudidaya ikan (Tran et al., 2017). Salah satu
subsektor yang menunjukkan prospek tinggi adalah budidaya ikan air tawar, khususnya ikan
nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang
paling banyak dibudidayakan di dunia, dengan permintaan yang terus meningkat karena nilai
gizi yang tinggi dan manfaat kesehatan bagi konsumen (Geletu & Zhao, 2023; Khan et al.,
2025; Lembang et al., 2025). Produksi ikan nila saat ini telah meningkat tajam dalam dua
dekade terakhir, menjadikannya salah satu spesies akuakultur utama yang berkontribusi pada
keamanan pangan global (El-Sayed & Fitzsimmons, 2023; Geletu & Zhao, 2023).
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Kabupaten Indramayu saat ini telah menjadi salah satu pusat utama produksi ikan nila di
Jawa Barat. Pemerintah telah memperkuat posisi tersebut melalui pembentukan Kampung
Perikanan Budidaya Nila Salindi di Desa Wanantara, Kecamatan Sindang. Kehadiran
kelembagaan ini memberikan fondasi bagi pengembangan sistem pemasaran yang lebih
terstruktur dan berkeadilan. Walaupun demikian realitas di lapangan, menunjukkan berbagai
keterbatasan dan kendala. Luas panen ikan nila pada periode 2020-2024 relatif stagnan di
kisaran 22.514 hektar. Produkstivitas mengalami fluktuasi, dari 1,13 ton/ha pada 2020
meningkat menjadi 1,66 ton/ha pada 2023, lalu kembali menurun ke 1,52 ton/ha pada 2024
(Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu, 2024)

Perubahan produktivitas yang terjadi berpengaruh langsung terhadap dinamika harga.
Harga di tingkat petani cenderung tidak mengalami peningkatan berarti, sedangkan harga
yang dibayar konsumen terus naik. Pada tahun 2020, petani hanya menerima Rp 24.917/kg
sedangkan konsumen membayar Rp 29.917/kg. Empat tahun kemudian harga produsen
sedikit meningkat menjadi Rp 26.667/kg, tetapi harga konsumen melonjak hingga Rp
35.917/kg (BPS Indramayu, 2024). Selisih harga yang semakin besar memperlihatkan adanya
ketimpangan dalam distribusi nilai tambah, di mana perantara lebih diuntungkan
dibandingkan pembudidaya.

Distribusi produk pertanian seringkali melibatkan banyak pelaku pemasaran dimulai dari
petani, pedagang perantara hingga konsumen akhir sehingga hal tersebut mengakibatkan
bagian harga (farmer’s share) yang diterima petani rendah (Lilimantik & Mahreda, 2021,
Novitasari & Setyawan, 2019). Pedagang perantara sering kali mendominasi pasar,
mengambil keuntungan yang sehingga mengakibatkan margin pemasaran yang tinggi.
Semakin tinggi margin pemasaran, semakin rendah bagian yang diterima oleh petani
(Novitasari & Setyawan, 2019; Shah, 2017).

Kajian mengenai efisiensi pemasaran perikanan pentingnya dilakukan untuk mengukur
elastisitas transmisi harga. Indikator ini mengukur sejauh mana perubahan harga di tingkat
konsumen diteruskan ke produsen, sehingga memberikan gambaran struktur pasar dan
distribusi keuntungan antar pelaku (Kidane, 2025; Liu et al., 2022). Beberapa penelitian di
bidang akuakultur yang telah dilakukan menggambarkan bahwa mekanisme transmisi harga
antara pelaku pemasaran belum berjalan dengan baik. Seringkali perubahan harga yang terjadi
di tingkat konsumen tidak selalu diikuti secara proporsional oleh harga di tingkat produsen,
akibatnya adalah terjadi ketimpangan dalam pembagian keuntungan. Keadaan ini
mengakibatkan sebagian besar nilai tambah justru hanya dinikmati oleh para pedagang
perantara, dan pembudidaya ikan hanya memperoleh bagian yang lebih kecil.

Fenomena tersebut terjadi di China dan Bangladesh, dan struktur pasarnya cenderung
oligopsonistik yang mengakibatkan posisi adu tawar produsen menjadi lemah dalam
menentukan harga jual (Deb et al., 2022; Liu et al., 2022). Penelitian lain yang dilakukan
untuk mengetahui rantai pasok produk laut di kawasan Eropa menunjukkan bahwa transmisi
harga bersifat tidak simetris (Kidane, 2025) Beberapa penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa distribusi nilai ekonomi dalam rantai pasok akuakultur di pasar global masih belum
seimbang, dengan lembaga perantara menjadi pihak yang paling diuntungkan dibandingkan
produsen utama.

Kajian berupa penelitian yang sama di Indonesia masih terbatas, khususnya pada
komoditas ikan air tawar seperti ikan nila (Oreochromis niloticus), yang memiliki peran
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penting dalam mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat pesisir.
Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi
pemasaran ikan nila di Kabupaten Indramayu melalui pendekatan elastisitas transmisi harga.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar empiris dalam perumusan strategi serta
kebijakan pemasaran yang lebih adil, efisien, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
bagi petani tambak ikan nila.

Il. Kajian Literatur dan Penelitian Terdahulu

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah merupakan salah satu komoditas ikan budidaya air
tawar yang mempunyai peranan strategis di tingkat global maupun nasional. Ikan nila menjadi
salah satu komoditas utama akuakultur dunia karena kontribusinya sebagai sumber protein
terjangkau sekaligus komoditas penting dalam perdagangan internasional (FAO, 2022).
Produksi nila di Indonesia menunjukkan tren yang terus meningkat, pada tahun 2017 produksi
sebesar 1,15 juta ton, meningkat 3,6% dibandingkan tahun sebelumnya. Secara nasional, ikan
nila saat ini menempati peringkat kedua setelah ikan lele dalam hal kontribusinya terhadap
produksi perikanan budidaya di Indonesia (Prajayati et al., 2020).

Pemasaran merupakan faktor penting bagi kegiatan usaha demikian pula bagi pemasaran
hasil perikanan yang merupakan faktor kunci pada pencapaian keberlanjutan usaha budidaya
dan pencapaian kesejahteraan petani. Tercapainya Efisiensi pemasaran diperoleh apabila aliran
barang berlangsung lancar, margin harga proporsional, dan distribusi keuntungan merata antar
pelaku yang terlibat dalam pemasaran. Pasar dengan struktur persaingan sempurna pada
kenyataannya jarang ditemukan karena adanya berbagai bentuk ketidaksempurnaan pasar.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka tingkat efisiensi pemasaran seringkali diukur melalui
margin pemasaran dan indikator elastisitas harga yang menggambarkan kekuatan pasar serta
efektivitas alokasi sumber daya (Jassim et al., 2020; Menezes-Filho, 2005; Yeung & Petrosyan,
2012).

Berdasarkan hasil penelitian pada rantai nilai ikan nila di Bangladesh menunjukkan adanya
hubungan pada kegiatan pemasaran yang menempatkan posisi pedagang perantara lebih
menguasai atau dominan dibandingkan posisi tawar petani. Berkaitan dengan hal tersebut
mengakibatkan distribusi bagian harga yang diterima oleh petani dan pelaku pemasaran
cenderung timpang (Islam et al., 2023).

Elastisitas transmisi harga merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur efisiensi
pemasaran yang ditujukan untuk menilai seberapa besar perubahan harga pada tingkat
konsumen diteruskan ke tingkat produsen. Apabila terjadi transmisi yang simetris maka
mencerminkan efisiensi kegiatan pemasaran, sedangkan apabila transmisinya asimetris maka
mengakibatkan distorsi pasar dan pemasarannya tidak efisien. Transmisi yang tidak sempurna
mengurangi bagian harga yang diterima petani atau farmer’s share (Rahman et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian tentang transmisi harga komoditas ikan nila dan bandeng di
Taiwan menunjukkan bahwa ketidakefisienan sistem pemasaran disebabkan oleh ketimpangan
struktur pasar yang cenderung oligopsonistik (Hsiao et al., 2025). Temuan tersebut sejalan
dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa dominasi pedagang besar dalam rantai pasok ikan
berdampak signifikan terhadap pembentukan harga di tingkat produsen, yang pada akhirnya
memengaruhi efisiensi dan keadilan distribusi nilai ekonomi dalam sistem pemasaran hasil
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perikanan (Liu et al., 2022).

Penelitian efisiensi pemasaran ikan nila di Indonesia masih berfokus pada analisis margin
keuntungan dan farmer’s share, yang hanya menggambarkan distribusi keuntungan tanpa
menilai keterpaduan harga antar pelaku pasar. Beberapa penelitian di Indonesia menunjukan
bahwa margin tinggi, rantai pasok panjang, dan keterbatasan informasi harga mengurangi
bagian yang diterima produsen (Mailita, 2021; Pranata et al., 2022)

Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam pengukuran efisiensi
pasar yang lebih mendalam, khususnya dalam menjelaskan bagaimana perubahan harga di
tingkat konsumen ditransmisikan ke tingkat produsen secara proporsional. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis elastisitas transmisi harga
ikan nila di Kabupaten Indramayu sebagai upaya memahami efisiensi sistem pemasaran dan
distribusi nilai tambah antar pelaku dalam rantai pasok. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan teori efisiensi pasar di sektor
akuakultur, serta menjadi dasar bagi perumusan kebijakan pemasaran yang lebih adil dan
berkelanjutan. Berdasarkan kerangka teori dan temuan empiris terdahulu, hipotesis hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : bahwa pemasaran ikan nila di Kabupaten
Indramayu tidak efisien, yang ditunjukkan oleh nilai elastisitas transmisi harga yang tidak
sepenuhnya simetris antara harga produsen dan harga konsumen.

I11. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data runtut-waktu (time series) bulanan harga ikan nila
(Oreochromis niloticus) pada tingkat produsen dan konsumen di Kabupaten Indramayu pada
periode Januari 2020-Desember 2024. Sumber data berasal dari laporan resmi dari Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu dan Badan Pusat Statistik (BPS), yang
kemudian dilengkapi dengan kajian literatur dari buku, artikel ilmiah, dan laporan riset terkait.
Pendekatan penelitian bersifat deskriptif-analitik dengan landasan kuantitatif ekonometrika
yang ditujukan untuk menggambarkan struktur pasar dan menguji hubungan transmisi harga
antar tingkat pasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitik, yang berfokus pada pengamatan
serta pemaparan pola pergerakan harga di sepanjang rantai pemasaran ikan nila. Seluruh proses
dilakukan secara observasional, tanpa adanya manipulasi variabel atau intervensi dari peneliti.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penelitian deskriptif dalam bidang metodologi dan riset
pemasaran maupun ekonomi, yang menekankan pada upaya memahami fenomena secara apa
adanya berdasarkan data empiris yang tersedia (Aggarwal & Ranganathan, 2019; Slater &
Hasson, 2025).

Analisis dilakukan dengan pendekatan ekonometrika yang mengkombinasikan teori
ekonomi, model matematis, dan teknik statistik. Metode utama yang digunakan adalah analisis
elastisitas transmisi harga, yaitu ukuran yang menunjukkan seberapa jauh perubahan harga di
tingkat konsumen memengaruhi harga yang diterima produsen. Definisi operasional variabel
dalam penelitian ini meliputi: harga ikan nila di tingkat produsen sebagai nilai nominal yang
diterima petani (Rp/kg), harga ikan nila di tingkat konsumen sebagai nilai nominal yang
dibayarkan konsumen (Rp/kQg), elastisitas transmisi harga sebagai persentase perubahan harga
antara konsumen dan produsen, serta efisiensi pemasaran yang dihitung melalui rasio input dan
output dalam proses distribusi.
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Penelitian ini menggunakan data runtut waktu (time series) bulanan mulai Januari 2020
sampai Desember 2024. Data sekunder diperoleh dari instansi resmi, yaitu BPS dan Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu, serta diperkuat dengan kajian pustaka dari
buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi dan telaah literatur. Sebelum dilakukan analisis elastisitas transmisi
harga, data diuji terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi yang
digunakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Pengujian asumsi klasik dilakukan guna memastikan model regresi yang digunakan telah
memenuhi syarat validitas. Normalitas residual diuji dengan Kolmogorov-Smirnov, di mana
data dianggap normal jika nilai signifikansi melebihi 0,05. Multikolinearitas diuji melalui nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan Tolerance di atas 0,10 dan
VIF kurang dari 10 menunjukkan tidak adanya korelasi tinggi antarvariabel independen.
Heteroskedastisitas diuji menggunakan metode Glejser dengan meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel independen, dan model dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Autokorelasi diuji dengan statistik Durbin-Watson, dan
model dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai DW mendekati angka 2.

Untuk menghitung elastisitas transmisi harga (Et). Model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

Pf =p0+ Prfle

Kemudian ditransformasikan dalam bentuk linier menjadi :
LnPf = LnB0 + f1lLnPr +e

Keterangan :

B0 : Intersep (Konstanta)

B1 : Koefisien elastisitas transmisi harga (Et)

Pr : Harga rata-rata bulanan ditingkat konsumen (Rp)

Pf : Harga rata-rata bulanan ditingkat produsen (petambak) (Rp)
e : Gangguan stokastik atas kesalahan (disturbance term)

Analisis dan pengolahan data menggunakan software SPSS (versi 26). Taraf signifikansi
untuk pengujian hipotesis pada taraf signifikan 5%, dengan kriteria sebagai berikut : nilai
elastisitas transmisi harga (Et) digunakan sebagai indikator untuk menilai sejaun mana pasar
berfungsi secara efisien dalam menyalurkan sinyal harga di sepanjang rantai pemasaran. Ketika
Et bernilai satu, perubahan harga di tingkat konsumen sepenuhnya diteruskan ke tingkat
produsen, yang menandakan pasar terintegrasi dengan baik dan mekanisme harga berjalan
secara efisien (Meyer & von Cramon-Taubadel, 2004). Nilai Et yang mendekati satu juga
mencerminkan keterpaduan pasar di mana transmisi harga berlangsung secara proporsional
tanpa distorsi berarti atau nilai elastisitas yang mendekati satu sering diartikan bahwa
perubahan harga di tingkat konsumen mampu diteruskan secara hampir penuh kepada
produsen, yang menjadi indikasi keterpaduan pasar (lhle et al., 2012). Sebaliknya, ketika Et
menyimpang jauh dari satu, hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan struktural yang
menghambat efisiensi pasar, seperti dominasi perantara, tingginya biaya distribusi, atau
keterbatasan informasi harga yang menghambat transmisi harga antar pelaku (Ihle et al., 2012).
Berkaitan dengan hal tersebut, maka, tingkat efisiensi pemasaran dapat diinterpretasikan
melalui kedekatan nilai Et terhadap angka satu, di mana semakin kecil deviasi yang terjadi
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maka semakin tinggi pula efisiensi sistem pemasaran ikan nila.
IV. Hasil dan Pembahasan

Analisis regresi log-linear antara harga konsumen dan produsen ikan nila di Kabupaten
Indramayu pada periode 2020-2024 diperoleh model regresi sebagai berikut:

Ln Hp=2,341 + 0,752 Ln_Hk

Berdasarkan model regresi tersebut, maka nilai koefisien elastisitasnya adalah sebesar
0,752, artinya kenaikan harga konsumen sebesar 1% hanya diteruskan sebesar 0,752% pada
harga di tingkat produsen. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa transmisi harga masih parsial
dan pemasarannya belum efisien. Kondisi ini menandakan bahwa mekanisme pendistribusian
harga dari hilir ke hulu belum berjalan secara proporsional atau bagian harga belum
sepenuhnya diterima oleh petani tambah.

Nilai elastisitas transmisi sebesar 0,752 tersebut mengindikasikan bahwa sistem pemasaran
ikan nila di Kabupaten Indramayu belum sepenuhnya efisien. Nilai Et < 1 menunjukkan adanya
ketidakseimbangan transmisi harga antara produsen dan konsumen, yang bisa disebabkan oleh
struktur pasar yang timpang, biaya distribusi tinggi, serta keterbatasan informasi harga. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keterpaduan pasar masih lemah, sehingga produsen belum
mampu merespons perubahan harga di tingkat konsumen secara optimal (Meyer & von
Cramon-Taubadel, 2004). Petani tambak menjadi pihak yang paling dirugikan karena tidak
memperoleh nilai tambah yang sebanding dengan kenaikan harga di tingkat konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitian di luar negeri terdapat permasalahan
yang sama dan mempunyai kemiripin. Penelitian di Taiwan menunjukan bahwa transmisi harga
ikan nila tidak sepenuhnya simetris, sehingga menunjukkan adanya hambatan dalam
penyesuaian harga di tingkat produsen (Hsiao et al., 2025). Selanjutnya penelitian di
Bangladesh menunjukkan adanya hubungan yang “captive” sehingga mengakibatkan petani
tidak memperoleh kenaikan harga yang proporsional meskipun harga di tingkat eceran/tingkat
konsumen naik (Islam et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan di Eropa menunjukkan bahwa Transmisi harga di pasar perikanan
memiliki kecenderung rantai distribusi yang panjang, tingginya biaya pengolahan, serta
dominasi pedagang eceran dalam pembentukan harga (Straume et al., 2024). Efisiensi pasar
ditentukan tidak hanya oleh struktur dan jumlah pelaku saja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh
efektivitas koordinasi dan keterbukaan informasi yang terbentuk di sepanjang proses distribusi
produk (Thakur et al., 2023; Zhang et al., 2025).

Berlaiktan dengan hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
transmisi harga di Indramayu, antara lain : Pertama, rantai distribusi komoditas perikanan yang
panjang sehingga mengakibatkan margin pemasaran terkonsentrasi pada pedagang perantara.
Semakin banyak perantara, maka akan mengakibatkan semakin rendahnya farmer’s share yang
diterima produsen (Pranata et al., 2022). Kedua, keterbatasan petani tambak dalam mengakses
informasi harga menimbulkan asimetri informasi harga, sehingga selalu dimanfaatkan
pedagang untuk menentukan harga. Ketiga, adanya hubungan “captive” yang terjadi antara
petani tambak dan pedagang akan menyebabkan produsen sangat bergantung pada tengkulak.
Permasalahan yang terjadi di Kabupaten Indramayu merupakan hal serupa yang terjadi di
Bangladesh, di mana pedagang besar memiliki kekuatan adu tawar yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan produsen karena mereka menguasai informasi dan kontrak pembelian
(Islam et al., 2023). Keempat, terkait dengan sifat ikan nila yang mudah rusak, sehingga
mendorong petani tambak akan berusaha menjual dengan cepat meski pada saat itu harganya
rendah, hal tersebut diakibatkan oleh keterbatasan fasilitas cold storage. Kehilangan ikan segar
di Indonesia diperkirakan mencapai 20-35% per tahun, terutama disebabkan oleh lemahnya
infrastruktur pascapanen dan keterbatasan fasilitas penyimpanan berpendingin (cold storage)
(GAIN, 2024).

Nilai elastisitas transmisi sebesar 0,752 menunjukkan bahwa pasar ikan nila di Indramayu
belum terintegrasi sempurna. Sebagian besar nilai ekonomi di tingkat konsumen belum
sepenuhnya diteruskan kepada produsen, menandakan efisiensi pasar masih rendah. Faktor
kelembagaan, distribusi informasi, dan kekuatan pasar menjadi penentu utama dalam
penciptaan efisiensi sistem pemasaran (Islam et al., 2023)). Berdasarkan hal tersebut, dukungan
kelembagaan dan infrastruktur, khususnya yang mendukung digitalisasi dan manajemen rantai
pasok ikan segar, menjadi kunci peningkatan efisiensi pemasaran.

Penerapan teknologi informasi pasar berbasis digital terbukti mampu meningkatkan
transparansi harga serta mempercepat penyebaran informasi di sepanjang sistem pemasaran.
Inovasi seperti aplikasi informasi harga, sistem blockchain-based traceability, dan platform e-
commerce berfungsi memperpendek jalur distribusi, memperkuat posisi tawar petambak, dan
meningkatkan bagian harga yang diterima produsen. Digitalisasi pemasaran juga berperan
dalam membangun hubungan langsung antara produsen dan konsumen, sehingga menciptakan
pasar yang lebih efisien, transparan, dan berkeadilan (Adebayo et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan empat strategi utama agar
tercapainya efisiensi pemasaran pada pemasaran ikan nila di Kabupaten Indramayu: Pertama,
memperpendek rantai pasok dengan memperkuat peran kelembagaan. Salah satu kelembagaan
yang diharapkan adalah koperasi mempunyai peran sebagai lembaga kolektif yang dapat
berperan dalam memfasilitasi kegiatan pemasaran, mengurangi terjadinya praktik oportunistik,
meningkatkan kekuatan adu tawar anggotanya, serta memberikan perlindungan bagi petani
kecil dari potensi terjadinya eksploitasi pelaku pemasaran seperti pedagang serta perantara
(Sanchez-Navarro et al., 2024; Woldie & Nuppenau, 2010). Petani yang tergabung dalam
koperasi akan mudah memperoleh akses informasi dan dapat melakukan negosiasi dengan
baik, akan tetapi petani yang tidak mempunyai akses informasi selalu berada pada posisi adu
tawar yang lemah (Woldie & Nuppenau, 2010). Penelitian di Ghana menunjukan bahwa
anggota koperasi perikanan memperoleh pendapatan lebih tinggi dan memiliki akses pasar
yang lebih luas dibandingkan dengan petani tambak yang tidak menjadi anggota koperasi, hal
tersebut dikarenakan koperasi mampu memperpendek jalur distribusi dan menciptakan sistem
pemasaran yang lebih berkeadilan (Twumasi et al., 2021).

Kedua, mengembangkan sistem informasi harga berbasis digital untuk mengurangi asimetri
informasi. Layanan informasi harga dan pasar berbasis teknologi berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi pasar (Courtois & Subervie, 2014; Lajoie-O’Malley et al., 2020; Van
Campenhout, 2022). Petani yang mudah memperoleh akses informasi akan dapat melakukan
negosiasi dengan baik sehingga posisi adu tawarny kuat (Woldie & Nuppenau, 2010).

Ketiga, penyediaan cold storage dan transportasi yang baik agar dapat menekan biaya
distribusi dan memperpanjang umur simpan ikan. Tujuan dari penyediaannya adalah untuk
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mengurangi kerugian pascapanen (Abelti & Teka, 2024; GAIN, 2024; Karumba & Nderitu,
2022).

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pemasaran perikanan
dengan mengintegrasikan analisis elastisitas transmisi harga dan aspek kelembagaan dalam
konteks pemasaran produk akuakultur di Indonesia. Berbeda dari sebagian besar penelitian
terdahulu yang berfokus pada margin pemasaran dan farmer’s share, studi ini secara empiris
menelaah keterpaduan harga antara produsen dan konsumen. Melalui penerapan pendekatan
elastisitas serta pemanfaatan data deret waktu 2020-2024, penelitian ini memperluas
pemahaman mengenai keterkaitan antara efisiensi pasar, struktur distribusi, dan sistem
informasi harga di tingkat lokal yang relevan bagi perumusan kebijakan pembangunan
perikanan nasional.

Keterbatasan utama penelitian ini adalah penggunaan data sekunder tanpa melibatkan survei
primer yang secara langsung mempelajari perilaku pelaku pasar secara langsung. Model log-
linear yang digunakan juga belum mempertimbangkan faktor eksogen seperti biaya distribusi,
volume produksi, dan kebijakan harga. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model
asymmetric price transmission atau vector error correction model (VECM) untuk
menggambarkan hubungan jangka pendek dan panjang secara lebih komprehensif.

V. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai elastisitas sebesar 0,752, yang mengindikasikan
bahwa kenaikan yang terjadi pada harga di tingkat konsumen tidak sepenuhnya ditransmisikan
pada harga di tingkat produsen. Sistem pemasaran ikan nila di Indramayu tidak efisien, karena
transmisi harga yang terjadi bersifat parsial dan mencerminkan lemahnya keterpaduan pasar
pasar.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai elastisitas transmisi harga ikan
nila belum tercapainya efisiensi dan integrasi pasar secara optimal, maka diajukan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penguatan kelembagaan ekonomi petani, seperti koperasi atau kelompok
usaha bersama, guna meningkatkan posisi tawar kolektif petani tambak terhadap pedagang
perantara. Kelembagaan yang kuat akan membantu memperpendek rantai distribusi,
menekan biaya pemasaran, serta mengurangi ketergantungan petani terhadap tengkulak.

2. Pengembangan sistem informasi harga berbasis teknologi digital menjadi penting dalam
menciptakan transparansi dan keterbukaan pasar. Akses informasi harga yang cepat dan
akurat akan mengurangi asimetri informasi antara produsen dan pedagang, sehingga harga
yang terbentuk di tingkat produsen lebih mencerminkan kondisi pasar yang sesungguhnya.

3. Pemerintah daerah bersama sektor swasta perlu memperluas ketersediaan fasilitas
penyimpanan berpendingin (cold storage) dan transportasi berpendingin untuk mengurangi
kehilangan hasil pascapanen. Ketersediaan infrastruktur ini akan memungkinkan petani
menunda penjualan hingga harga lebih menguntungkan, sekaligus menjaga mutu produk.

4. Diperlukan model kemitraan yang saling menguntungkan antara petani tambak, pedagang,
dan pelaku industri pengolahan, dengan prinsip transparansi harga, kejelasan kontrak, serta
pembagian keuntungan yang proporsional. Kemitraan yang berkeadilan akan mendukung
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efisiensi distribusi nilai tambah sekaligus meningkatkan keberlanjutan rantai pasok
perikanan.

5. Perumusan kebijakan Pembangunan sektor perikanan di daerah harus berlandaskan pada
penggunaan data dan bukti yang kuat (evidence-based policy). Melalui pendekatan ini,
kebijakan yang dihasilkan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga harus didukung oleh
kajian empiris, sehingga kebijakan tersebut dapat tepat, sesuai dengan kebutuhan dalam
pengembangan sektor perikanan secara berkelanjutan.
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